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ABSTRAK

ISZA FINA ALFIANI. Analisis Pengruh Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Sektor Healthcare
yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2023.

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi isu penting dalam
bisnis modern, mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak
sosial, lingkungan, dan ekenomi dari kegiatan ‘mereka. Menurut laporan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), persentase perusahaan' yang. menerbitkan laporan
keberlanjutan, termasuk CSR, meningkat dari sekitar 46%:,pada 2017 menjadi
lebih dari 70% pada 2021. Selain itu, indeks ESG (Environmental, Social, and
Governance) yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) juga meningkat
dari 65,7% pada tahun 2019 menjadi 72,3% pada tahun 2022, menunjukkan
peningkatan perhatian perusahaan terhadap tata kelola yang baik, termasuk
pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR berfungsi untuk memperbaiki citra
perusahaan, meningkatkan kepercayaan publik, dan mengurangi risiko reputasi.
Faktor-faktor 'seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, karena manajer dan
investor cenderung mendorong transparansi dan keberlanjutan untuk memperkuat
reputasi perusahaan dan meningkatkan nilai investasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR di perusahaan sektor
healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023.

._Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan_populasi
sebanyak 34 perusahaany.yang kemudian dipilih sebagai sampel menggunakan
tekntk purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan.
Data yanggterkumpul dianalisis, menggunakan /analisis regresiglinear berganda
dengan “bantuan software 1BM SPSS untuk’ menguji® pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan . institusional, dan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR,
sementara kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Selain itu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Kata kunci: Kepemilikan manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR)
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ABSTRACT

ISZA FINA ALFIANI. Analysis of the Influence of Managerial Ownership,
Institutional Ownership, and Company Size on Corporate Social Responsibility
(CSR) Disclosure in Healthcare Sector Companies Listed on the IDX for the
2019-2023 Period.

Corporate Social Responsibility (CSR) has become an important issue in
modern business, reflecting the responsibility of companies towards the social,
environmental and economic impacts of their activities. According to a Financial
Services Authority (OJK) report, the percentage of companies that publish
sustainability reports, including CSR, increased from around 46% in 2017 to
more than 70%4in 2021. In addition, the ESG (Environmental, Social, and
Governance) index published by The Indonesian Stock “Exchange (BEI) also
increased from 65.7% in 2019 to 72.3% in 2022, indicating ‘increased corporate
attention to good governance. well, including CSR disclosure. CSR disclosure
functions to improve the company's image, increase public' trust, and reduce
reputation risks. Factors such as managerial ownership, institutional ownership,
and company size influence CSR disclosure, because managers and investors tend
to encourage transparency and sustainability to strengthen the company's
reputation and Increase investment value. This research aims to analyze the
influence of managerial ownership, institutional ownership, and company size on
CSR disclosure in healthcare sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) in 2019-2023.

This research uses a quantitative approach with a population of 34
companies, which were then selected as samples using purposive sampling
techniques, resulting inwa. sample of 12 companiess#The collected data was
analyzed using multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS
softwakegtomexamine the iInfluence of managerial ownershipgpinstitutional
ownership and company:size on CSR disclosure in health sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during the 2019-2023 period.

The results of this study show that managerial ownership and company
size have a significant effect on CSR disclosure, while institutional ownership has
no effect on CSR disclosure. In addition, managerial ownership, institutional
ownership, and company size simultaneously influence CSR disclosure.

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company Size,
Corporate Social Responsibility (CSR).

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan

rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan
dalam rangka memenuhi salah satussyarat untuk mencapai gelar Sarjana
Akuntansi Program Studi AkuntansisSyariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Saya menyadari bahwa tanpasbantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari
masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya
untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, sayassampaikan terima kasih
kepada:

1.

Prof. Dr./H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahnman Wahid Pekalongan

Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H. selaku Dekan FEBI UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dr. H. Tamamudin, S.E, M.M selaku Wakil Dekan bidang Akademik dan
kelembagaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Ade Gunawan, M.M., selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah
FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Syamsuddin, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan
skripsi Ini.

Dr. H..Achmad Tubagus Surur, M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademik
(DPA).

Orang.tua.dan keluarga saya yang telah memberikan dukungan.material
dan moral.

Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Semua pihak yang turut andil dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
dapat penulis sebutkan'satu per satu.

Aknhir kata, saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi
pengembangan ilmu.

Pekalongan, 27 Januari 2025

#

Isza Fina Alfiani
NIM. 4320043



DAFTAR ISI

ABSTRACT e e e viii
KATAPENGANTAR .o i bt s IX
DAFTAR ISH bbbt X
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ccooiiiiiie i i e Xii

BAB | PEN

A. Latar

Telaah Pustak
C. Kerangka Berpi

[ T o 11010 (=T OSSR RUSSTRTSR
BAB Il METODE PENELITIAN ....ccoiiiiiiiecece e 21
A, JENIS PENEITIAN......eiiiiee e 21
B. Pendekatan Penelitian ..........ccoocovviiiiiiiiiiiie e 21
C.  Setting Penelitian ........ccoiviiiiiiiiieee s 21
D. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccccoveieiieieciecicse e 22
E. Variabel Penelitian.........cccooviiiiiiiieccse e 23
F. Definisi Operasional Variabel............c.ccccoooviiiiiiiici e 24
G.  SUMDEE DALA.....ccueiiiieiieie ettt ns 25



H. Teknik Pengumpulan Data............cccererieiiiieiieneee e e 25

I. Metode ANaliSiS Data.........ccccviiiiiieieieiesie e 26
J. Sistematika Pembahasan .............coviiiiiinii e 29
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ........ccooviiiiiieeseseieen 32
A.  Gambaran Umum Objek Pen@litian ......ii......ocvevviieiieieiieceee e 32
B.  ANAlISIS DAt .....c.veueencaleiiiiiieeeeieeeeissnesnssafhe e ee e se e sneaneas 34
C. Pembahasan HasiLPENEHTIAN .......cc......co.o ieiemmessatine e 45
BAB V PENUTUP it ittt annanssnedlas e seenesne e 57
AL SIMPUIAN A ittt e ca e esaatis e eeseessanasnanaanthe e seesesseneeseens 57
B. KeterbataSan Penelitian.............c..cooveiieiariseseniine e anasnasnsh e seeneeeenes 58
O - T - T T TR PSSP o1 ST 59
D. IMPIKASEciui ittt b e e bR et 60
DAFTAR PUSTAKA L.ttt st et asa e oabaatannh e seeneene e 62
LAMPIRAN ettt ettt ettt ettt aaba e e seabasa e s ane s e s s oRa AR R AR RS2 te b esseneateneans I

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin besert

A. Konsonan

nan Bahasa Arab yang istem tulisan Arab

engan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan

f, sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

n dengan huruf dan tanda sekaligus. Di ba 1 daftar huruf

nsliterasi dengan huruf latin :

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

ngan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

xii



D Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Es dan Ye

ua Sad Es (dengan titik di bawah)
dengan titik di bawah)

J Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Xiii



1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya seba

asrah

Dhammah

arkat dan huruf, yaitu:

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya Ai

fathah dan Au

u

el - Kaifa

J5a - Haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf tanda

Xiv



s Fathah dan alif | A a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya I 1 dan garis di
atas
K) Hamzah da u dan garis di
atas
Contoh:

- rama

- qila

1 untuk ta’marbutah ada dua:

utah hidup

utah yang hidup atau mendapat harakat , kasrah dan

ir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
Contoh:
Jak¥iiims; - raudah al-atfal / raudatulatfal
3554 48aall - al-Madinah al-Munawwarah /

al-Madinatul-Munawwarah

XV



FEUR - talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydi alamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda sydid, dalam transliterasi ini

tanda syaddah t yaitu huruf yang sama

- rabbana
- nazzala

F. Kata ng (artikel)

sandang dalam tulisan Arab dilambang engan huruf,

I namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di b

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

XVi



3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.

Contoh:

atakan di depan bahwa ditransliterasika gan apostrof.

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak d h dan diakhir

mzah itu terletak diawal kata, isi dilamban karena dalam

berupa alif.

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

Xvii



yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

SN A A O innallahalahuwakhairar-raziqin /
O sl 3 SR b ila wa-almizan / Wa

/ Ibrahimul-

2 dll ol

ital

ebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

Oy Yiaaaslag - Wa ma Muhammadun illa rasl

il o Bl oy i 331 &) - Inna awwalabitinwudi’alinnasilallazi
B 4%y bibakkatumubarakan

Xviii



Sl O il Jimayes - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

ahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
) 5830 815 3l g

- Walagadra’ah

SARAN - Alhamdulillahirabb

- Alhamdulillahirabbilil

gunaan huruf awal kapital hanya untuk h bila dalam

tulisa nya memang lengkap demikian dan kalau t itu disatukan

lain sehingga ada huruf atau harakat yang

angkan, huruf

digunakan.

PO I (] - Wallahabikullisyai’in ‘alim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengungkapan CSR.menjadi topik penting dalam bisnis modern. CSR
menjadi bentuk tanggung jawab perusahaanpada dampak lingkungan, sosial,
serta ekonomi dari berbagai kegiatannya. Pada beberapa. tahun belakangan,
kesadaran perusahaan terhadap pentingnya pengungkapan CSR mengalami
peningkatan yang signifikan (Freeman, 1984). Berdasarkan laporan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), persentase perusahaan yang menerbitkan laporan
keberlanjutan, termasuk CSR, meningkat dari sekitar 46% pada 2017 menjadi
lebih dari 70% pada 2021. (OJK, 2022). Hal ini dapat mencerminkan adanya
peningkatan kesadaran perusahaan mengenai pentingnya pengungkapan CSR
sebagai-bagian.dari praktik bisnis yang berkelanjutan. Selain.itu;-indeks.ESG
(Environmental, ‘Secial, and Governance) yang diterbitkan oleh: BEI juga
menunjukkan peningkatan dari 65,7% pada tahun 2019 menjadi 72,3% pada
tahun 2022, yang' menyatakan bahwa meningkatnya kualitas tata kelola,
termasuk pengungkapan CSR di Indonesia (BEI, 2023).

Pentingnya pengungkapan CSR juga didorong oleh dampak positif dan
negatif bisnis terhadap lingkungan dan masyarakat (D. J, 1991). Di sisi lain,
bisnis juga dapat memberikan dampak positif melalui penyediaan lapangan
kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan kontribusi terhadap
pembangunan ekonomi (World Bussines Council for Sustansibility, 1999). Di

sisi lain, dunia usaha seringkali menimbulkan dampak negatif seperti



pencemaran lingkungan, pelanggaran hak-hak pekerja, dan eksploitasi sumber
daya alam. Sehingga, CSR begitu perlu untuk menyeimbangkan antara
tanggung jawab sosial perusahaam serta tujuan ekonominya. Melalui
melaksanakan CSR, perusahaan bisa membuat hubungan baik dengan
masyarakat, menjaga <kelestarian lingkungan,» dan meningkatkan citra
perusahaan (Hearly, P. M,. & Palepu, 2001) Sektor healthcare memiliki peran
krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat dan sering menjadi sorotan
publik karena dampak langsung yang ditimbulkannya. Industri ini diharapkan
memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi, terutama dalam memastikan
keamanan produk kesehatan yang mereka hasilkan (Barney, J. B., & Hesterly,
2012). Namun, beberapa pelanggaran dalam pengungkapan CSR di sektor ini
masih terjadi. Contoh kasus terbaru adalah larangan peredaran obat yang
mengandung etilen glikol, yang menyebabkan kasus gagal ginjal pada anak-
anak, yang menunjukkan pentingnya pengungkapan CSR untuk menjaga
kepercayaan masyarakat (BPOM, 2022). Terdapat beberapa perusahaan yang
dicabut surat izinnya oleh BPOM untuk mengedarkan obat sirup produk
mereka seperti PT Yariondo Farmatama, PT Universal Pharmaceutical
Industries, dan PT Abu Farma. Kasus-kasus ini menegaskan bahwa
perusahaan healthcare perlu menunjukkan kepedulian tinggi terhadap
keamanan masyarakat melalui pengungkapan CSR.

Kepemilikan manajerial mempunyai hubungan yang signifikan dengan
pengungkapan CSR. Manajer yang memiliki saham di perusahaan cenderung

lebih peduli pada keberlanjutan jangka panjang dan citra perusahaan karena



reputasi bisnis berpengaruh langsung pada nilai saham yang mereka miliki
(Jensen, M. C,. & Meckling, 1976) . Untuk menjaga nama baik perusahaan
dan meningkatkan dukungan dari pemangku kepentingan, maka manajer yang
memiliki saham di perusahaan‘lebih cenderung agar mengungkapkan inisiatif
CSR. Pengungkapan CSR menjadi taktik untuk menunjukkan tanggung jawab
sosial dan dedikasi terhadap keberlanjutan, yang meningkatkan reputasi
perusahaan di masyarakat umum dan memberikan indikasi yang baik kepada
investor mengenai -~ kualitas manajemennya. Dengan’ mengadopsi dan
mengungkapkan CSR, manajer berupaya memperoleh legitimasi sosial dan
meningkatkan daya tarik investasi, sehingga secara tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan nilai saham yang mereka miliki.

Selain  itu, kepemilikan institusional ~ juga  mempengaruhi
pengungkapan CSR, di mana investor institusional, seperti dana pensiun dan
reksa dana, biasanya lebih peduli pada keberlanjutan perusahaan untuk
menjaga nilai investasijangka panjang mereka (Bushee, 1998). Institusi-
institusi ini memiliki _kepentingan jangka panjang dan pengaruh yang
signifikan dalam mendorong perusahaan untuk mengimplementasikan standar
tata kelola dan tanggung jawab sosial yang tinggi, karena reputasi dan nilai
investasi mereka bergantung pada keberlanjutan dan etika perusahaan tersebut.
Pemilik institusional cenderung mendorong pengungkapan CSR untuk
memperkuat transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang merupakan
faktor penting bagi investor institusi dalam menilai risiko jangka panjang dan

kestabilan perusahaan. Selain itu, Selain itu, pengungkapan CSR bisa



meningkatkan persepsi masyarakat pada perusahaan, yang pada akhirnya
meningkatkan nilai saham. Dengan kata lain, perusahaan akan lebih
termotivasi untuk mengungkapkan inisiatif CSR mereka demi menjaga citra
mereka dan menarik investor’ jangka panjang jika mereka memiliki basis
kepemilikan institusional yang lebih besar.

Ukuran suatu perusahaan secara keseluruhansmempunyai dampak
besar terhadap seberapa banyak perusahaan mengungkapkanitanggung jawab
sosial perusahaannya. Karena mereka lebih terlihat di masyarakat, perusahaan
besar lebih cenderung mempublikasikan operasi CSR mereka. Oleh karena itu,
mereka harus menjunjung tinggi reputasinya dan menunjukkan transparansi.
Selain itu, perusahaan besar biasanya punya sumber daya finansial dan
manusia yang diperlukan guna melaksanakan inisiatif CSR dan menghasilkan
laporan yang lebih menyeluruh. Perusahaan-perusahaan besar juga mendapat
tekanan yang meningkat dari para pemangku kepentingan yang memotivasi
mereka untuk terlibat dalam. pengungkapan CSR yang lebih aktif. Dalam
beberapa kasus, perusahaan besar juga diwajibkan oleh regulasi untuk
melaporkan kegiatan CSR mereka. Di sisi lain, pengungkapan CSR juga
sering dijadikan strategi untuk memperkuat citra perusahaan dan daya saing di
pasar. Jadi, makin tinggi ukuran perusahaan, makin tinggi jugakemungkinan
mereka untuk mengungkapkan informasi CSR secara lebih luas (Haniffa &
Cooke, 2005).

Menurut penelitian Eravati dan Sari (2021), kepemilikan manajerial

berdampak terhadap pengungkapan CSR karena dapat memotivasi manajer



untuk lebih memikirkan tanggung jawab sosial perusahaan. Jadi, manajer lebih
termotivasi dalam mengungkapkan CSR untuk meningkatkan reputasi
perusahaan dan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan ketika
mereka memiliki kepentingan® yang lebih, besar terhadap bisnis. Sari dan
Handini (2021) menegaskan kepemilikan manajemen punya dampak Kkecil
pada pengungkapan CSR.

Berlandaskan dari uraian tersebut, penulis mempunyai ketertarikan
dalam melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Ukuran
Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada
Perusahaan Sektor Healthcare yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023".

B. Rumusan/Masalah

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh .terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility?

4. Apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan

Corporate Social Responsibility?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk menganalisis apakah kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.

b. Untuk menganalisis apakahs kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap pengungkapan'Corporate Social Responsibility.

c. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

d. Untuk menganalisis apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, = dan  ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah berkontribusi pada
pengembangan literatur terkait teori keagenan dan teori stakeholder,
khususnya dalam._ konteks pengungkapan CSR. Penelitian ini
menambah pemahaman tentang bagaimana kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran /perusahaan memengaruhi
keputusan perusahaan dalam “mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya. Yang berfokus pada perusahaan sektor healthcare di BEI,
penelitian ini juga memberikan kontribusi khusus terhadap literatur
mengenai praktik CSR di industri yang sangat terkait dengan
kesejahteraan masyarakat, serta memperluas kajian tentang tata kelola
perusahaan dan transparansi di Indonesia.

b. Manfaat Praktis



Bagi penulis, Penelitian ini memiliki tujuan guna memperluas
pengetahuan dan membantu menerapkan teori yang dipelajari
ke dalam penggunaanspraktis.

Bagi emiten, Penelitian inindiyakini akan membantu emiten
memahami nilai laporan keuangan,berkualitas tinggi dan juga
memberi mereka informasi tentang apasyang membuat suatu
perusahaan lebih menarik bagi investor.

Bagi -investor, Penelitian ini diharapkan bisa memberikan
ringkasan serta rincian lebih lanjut kepada investor untuk
membantu mereka mengevaluasi perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyumbangkan informasi  referensi ‘untuk kompilasi
penelitian selanjutnya.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman pembaca mengenal pentingnyastanggung jawab
sosial perusahaan, terutama di /sektor healthcare yang
mempunyai dampak langsung pada masyarakat. Pembaca juga
dapat memperoleh wawasan mengenai bagaimana kepemilikan
manajerial dan institusional, serta ukuran perusahaan, dapat
mempengaruhi komitmen perusahaan dalam mengungkapkan

CSR secara transparan dan akurat.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan  untuk menguji sejauh mana pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor healthcare yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap terhadap pengungkapan
CSR. Artinya, semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen,
semakin besar pula potensi perusahaan dalam mengungkapkan CSR.
Manajer yang memiliki kepentingan finansial dalam perusahaan
cenderung lebih peduli terhadap citra dan legitimasi perusahaan,
sehingga. lebih terdorong untuk meningkatkan_transparansi.melalui
pengungkapan CSR guna menarik investor, memenuhi cekspektasi
pemangku kepentingan, dan mengurangi risiko regulasi.

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Artinya meskipun pada penelitian ini nilai kepemilikan
institusional relatif tinggi , hal ini tidak secara langsung meningkatkan
potensi pengungkapan CSR. Investor institusional cenderung lebih
fokus pada aspek profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan
dibandingkan dengan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial,
sehingga tidak secara aktif mendorong peningkatan transparansi dalam

pengungkapan CSR.
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3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula potensi
perusahaan dalam menungkapkan CSR. Perusahaan yang lebih besar
memiliki sumber daya‘yang lebih besar, lebih banyak tekanan dari
pemangku kepentingan, serta eksposur wpublik yang lebih tinggi,
sehingga lebih terdorong untuk melakukan pengungkapan CSR secara
luas.

4. Kepemilikan = manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR.
Artinya, kombinasi dari ketiga variabel ini secara bersama-sama
memengaruhi  tingkat pengungkapan CSR dalam perusahaan.
Meskipun kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara parsial,
ketika dikombinasikan dengan kepemilikan manajerial dan ukuran
perusahaan, faktor-faktor ini dapat menciptakan dinamika yang
mendorong perusahaan untuk lebih transparansdalam mengungkapkan
informasi ‘CSR .guna memenuhi /tuntutan legitimasi dan tanggung

jawab sosial.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang memerlukan perbaikan
dan pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Berikut adalah

keterbatasan dalam penelitian ini:



1.

C. Saran
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Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor healthcare yang
terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat
digeneralisasikan ke sektor industri lainnya. Perusahaan di sektor lain
bisa saja memiliki dinamika kepemilikan dan strategi pengungkapan
CSR yang berbeda.

Penelitian<ini hanya mencakup periode 2019-2023, yang mungkin
belum cukup untuk melihat tren jangka panjang terkait pengaruh
kepemilikan - manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel independen, vyaitu
kepemilikan manajerial, kepemilikan 'institusional, dan ukuran
perusahaan, tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Penelitians, ini” masih memiliki/ beberapa keterbatasan, sehingga

diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan

meneliti sektor industri lain agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.

Selain itu, disarankan untuk menambah variabel independen lain, seperti

profitabilitas, leverage, atau tata kelola perusahaan, yang juga dapat

memengaruhi pengungkapan CSR.
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D. Implikasi

1.

2.

Implikasi teoritis

Penelitian ini memberikankontribusi terhadap pengembangan teori
dalam bidang tata kelola perusahaan dan pengungkapan CSR,
khususnya terkait dengan pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan.terhadap transparansi
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitiansini mendukung
teori legitimasi, Yyang menyatakan bahwa | perusahaan akan
menungkapkan CSR sebagai bentuk kepatuhan terhadap norma sosial
dan untuk memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan
manajerial dan ukuran perusahaan memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan  pengungkapan CSR, sedangkan kepemilikan
institusional tidak. menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil
penelitian ini,dapat menjadi referensi‘bagi penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan... model  analisis terkait = faktor-faktor yang
memengaruhi pengungkapan CSR.
Implikasi praktis
a. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi
perusahaan dalam meningkatkan pengungkapan CSR sebagai
bagian dari strategi bisnis yang berkelanjutan. Perusahaan dengan

kepemilikan manajerial yang tinggi diharapkan dapat lebih proaktif
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dalam mengungkapkan CSR guna membangun reputasiyang baik
dan meningkatkan kepercayaan investor serta pemangku

kepentingan. Selain itu,perusahaan yang berukuran besar perlu

lebih transparan kapan CSR karena memiliki
dan diharapkan untuk

ung jawab.

eliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi das i penelitian

jutnya untuk memperdalam kajian men faktor-faktor

memengaruhi pengungkapan CSR. Pe n selanjutnya

t menambahkan variabel lain, seperti pro itas, leverage,

kebijakan pemerintah yang mungkin ju emiliki peran

am pengungkapan CSR. Penelitian di sektor lain atau dengan

yang lebih panjan
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